BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kota Bandung merupakan sebuah kota yang sekaligus menjadi ibu kota
dari provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota Bandung merupakan salah satu kota
besar di Indonesia yang memiliki berbagai kesibukan dari aktivitas atau kegiatan
dan padat penduduk. Kota kembang merupakan sebutan lain untuk kota ini, dan
dahulunya disebut juga dengan Parijs van Java. Selain itu kota Bandung juga
dikenal sebagai kota belanja, dengan mall dan factory outlet yang banyak tersebar
di kota ini selain itu di kenal juga sebagai kota yang padat penduduk dan kota
sibuk terhadap aktivitas. Saat ini kota Bandung merupakan salah satu kota tujuan
utama pariwisata dan pendidikan. Pada akhir pekan atau hari-hari libur, lalu lintas
di Bandung selalu padat sehingga menyebabkan kemacetan dimana-mana. Kota
Bandung merupakan salah satu kota besar yang penuh dengan kegiatan dan
kesibukan. Para wanita di jaman sekarang ini dari remaja, dewasa, sampai usia tua

pun banyak sekali melakukan kegiatan. Pekerjaan kantor, jalanan macet, aktivitas
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pendidikan, dan urusan rumah tangga menjadi salah satu aktivitas wanita yang ada
di kota Bandung ini yang membuat stres, lelah dan jenuh. Para wanita memiliki
berbagai aktivitas atau kegiatan yang membuat mereka kelelahan. Pantas jika
istirahat sejenak dari rutinitas menjadi hal yang penting. Selain itu, wanita
merupakan makhluk yang sangat peduli pada kecantikan dan perawatan tubuh.
Minat kaum wanita akan suatu hal yang berhubungan kecantikan pun semakin
besar. Hal ini membuat usaha salon dan spa menjadi potensi bisnis yang prospek
dan menjanjikan untuk digeluti. Lewat perawatan tubuh dan dengan sentuhan
tangan terapis, tidak hanya tubuh yang nikmat, jiwa pun ikutan sehat. Oleh karena
itu, salon kecantikan dan bisnis spa telah berkembang pesat selama dekade

terakhir.
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Bagan 1.1 Latar Belakang Salon & Spa
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Ada pula beberapa faktor yang menjadi alasan para wanita menjadikan

salon dan spa sebagai tujuan mereka. Antara lain :

Trend (populer)

Wanita seiring perkembangan jaman mengikuti trend yang ada, seperti
gaya potongan rambut, warna rambut, perawatan tubuh yang dapat
membuat kulit mereka terlihat lebih indah dan halus. Mereka ingin
berpenampilan semenarik dan secantik mungkin.

Gaya Hidup

Para wanita yang berada di kalangan menengah dan menengah ke atas
sangat peduli pada penampilan mereka. Di Salon dan spa, mereka
memanjakan tubuh mereka tanpa harus memikirkan biaya. Mereka
menjadikan penampilan sebagai salah satu yang hal yang harus dijaga dan
diutamakan.

Kebutuhan

Kebutuhan wanita yang berhubungan dengan kecantikan sangat banyak.
Ada beberapa kebutuhan yang diperlukan wanita mulai dari perawatan
rambut agar rambut mereka semakin indah, model rambut yang dirasakan
sudah tidak nyaman harus segera di rubah, perawatan kulit agar kulit
mereka tetap halus, tubuh yang pegal-pegal, dsb. Hal tersebut membuat

mereka mengunjungi salon dan spa sebagai suatu kebutuhan.

Selain itu, di Kota Bandung ini banyak sekali salon dan spa dari yang

tergolong biasa sampai terkenal. Namun salon dan spa yang ada di Kota Bandung

ini lebih memfokuskan pada pelayanan yang mereka tawarkan pada konsumen.

Sedangkan, desain atau perancangan interiornya bukan menjadi hal yang

ditonjolkan. Furniture yang menunjang serta ruangan yang cukup, dirasakan

sudah cukup untuk dijadikan sebuah salon dan spa tanpa memperdulikan desain

interiornya.

Oleh karena itu diperlukan sebuah perancangan salon dan spa yang

menarik serta dapat memenuhi kebutuhan akan perawatan tubuh dan menjadi

tempat yang dituju para wanita yang peduli pada kecantikannya.

Universitas Kristen Maranatha



1.2 Gagasan/ Ide

Kota Bandung yang semakin padat dan penuh dengan aktivitas ini yang
membuat salon dan spa menjadi tujuan banyak orang melakukan perawatan tubuh
dan menjaga kecantikannya serta tujuan bagi banyak orang untuk menghilangkan
rasa lelah dan stres terutama kaum wanita.

Rose of Beauty merupakan salah satu fasilitas yang menyediakan salon dan
spa dengan perancangan interior yang menarik dan modern yang dapat membuat
para konsumen nyaman dan betah berada di tempat ini. Rose of beauty melayani
para konsumen dalam hal kecantikan dan perawatan tubuh dari ujung rambut
sampai ujung kepala. Tema yang diangkat untuk perancangan salon dan spa ini
adalah bunga mawar dengan konsep beauty. Konsep Rose of Beauty ini
mengambil karakterisitk dari cantiknya bunga mawar. Rose of Beauty didesain
semenarik dan seindah mungkin sehingga dapat menarik perhatian banyak orang
dan dapat memberikan suasana yang relaks, nyaman, tenang dan menyenangkan
bagi para pengunjung. Rose of Beauty juga akan memberikan pelayanan salon dan
perawatan spa yang lengkap dan memuaskan. Fasilitas yang akan tersedia pada
Rose of Beauty ini berupa toko kosmetik, cafe, salon kecantikan, facial, hand and
foot massage, make up room, spa untuk 1 orang dan 2 orang, jacuzzi, dan sauna.

Untuk merancang Rose of Beauty ini maka dipilihlah sebuah lokasi di JL.
Pasirkaliki 78 Hotel D’Batoe. Pemilihan lokasi tersebut didasari oleh beberapa
faktor seperti lokasinya yang berada di tengah kota dan tempatnya yang strategis
karena berada di kawasan perhotelan, pendidikan, dan perbelanjaan serta
lokasinya pun mudah untuk dijangkau. Bangunan Hotel D’Batoe sangat cocok
untuk perancangan Rose of Beauty karena kebutuhan ruangnya sangat memadai
untuk dijadikan rancangan salon dan spa serta banyaknya aspek-aspek yang
sangat mendukung seperti jalur sirkulasi, jalur keamanan serta pembagian

ruangnya yang sudah tersusun dengan nyaman.
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1.3 Perumusan Masalah

1. Bagaimana perancangan interior salon dan spa agar dapat menarik perhatian
para pengunjung ?

2. Bagaimana organisasi ruang spa yang dapat memenuhi tingkat kenyamaman
pengunjung pada saat melakukan perawatan tubuh?

3. Bagaimanakah penerapan konsep beauty dan tema bunga mawar dalam

perancangan interior Rose of Beauty?

1.4 Tujuan Perancangan
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan dari
perancangan ini yaitu:
1. Merancang interior salon dan spa agar menarik perhatian para pengunjung.
2. Menciptakan ruang spa yang dapat memenuhi tingkat kenyamanan
pengunjung pada saat melakukan perawatan tubuh.
3. Menerapkan konsep beauty dan tema bunga mawar dalam perancangan

interior Rose of Beauty.

1.5  Sistematika Penulisan
Adapun untuk sistematika penulisan laporan tugas tengah semster ini yang
disusun sebagai berikut:
% BAB 1 Pendahuluan
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, gagasan/ide |,
perumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penelitian.
% BAB 2 Salon, spa, dan karakter bunga mawar.
Dalam bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang akan digunakan dalam

membantu perancangan salon dan spa serta pembahasannya.
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«» BAB 3 Rose of Beauty

Dalam bab ini berisi uraian tentang fungsi objek studi, tema dan konsep objek
studi, analisa fisik, analisa fungsional, bubble diagram, zoning blocking, serta
studi banding fungsi sejenis.

% BAB 4 Perancangan

Dalam bab ini menjelaskan tentang implementasi konsep ,denah general,denah
khusus, serta penerapan konsep di masing masing denah khusus.

% BAB 5 Simpulan dan Saran

Dalam bab ini berisi uraian simpulan yang diraih dari latar belakang
perancangan sampai pada tujuan perancangan yang saling berkesinambungan

serta berisi saran-saran yang bisa bermanfaat dari penulis.
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